
Appendixes

A. Interview Guide
a The Special Region of Yogyakarta’s Revenue, Financial Management 

and Aset Office.
1. Sejak  kapankah  pelaksanaan  penerapan  ebudgeting  mulai  dilakukan  di

Pemrintah  Provinsi  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  dan  apa  aturan

hukum/perangkat hukum yang mengaturnya?
2. Bagaimana kesiapan birokrasi dalam pelaksanaan penerapan E-Budgeting

baik secara teknis maupun non teknis?
3. Pengembangan aplikasi apakah yang sejauh ini telah dilakukan terhadap

sistem yang ada?
4. Bagaimana  prosedur  dan  proses  penyusunan  anggaran  yang  dilakukan

melalui E-Budgeting?
5. Apa  saja  perbedan  mendasar  penyusunan  APBD  secara  manual  dan

elektronik?
6. Pelatihan dan pengembangan kompetensi apa sajakah yang telah dilakukan

dan diberikan para pegawai/operator yang khusus menangani sistem ini?

kapan sajakah biasanya pelatihan tersebut dilakukan?
7. Kendala apa sajakah yang sering dialami dalam pelaksanaan penerapan

sistem E-Budgeting?
8. Apakah upaya yang dilakukan dalam menangani hambatan/kendala yang

terjadi tersebut?
9. Sejauh  manakah  tingkat  keberhasilan  dan  peningkatan  akuntabilitas

pengelolaan keuangan daerah melalui E-Budgeting?
10. Apakah penerapan E-Budgeting sudah sesuai dengan standar operasional?
11. Bagaimana  dengan  mekanisme  pertanggungjawaban  dari  penerapan  E-

Budgeting?
12. Bagaimana  mekanisme  dan  prosedur  pelaporan  anggaran  dari  setiap

SKPD?
13. Seberapa  jauh  E-Budgeting  dalam  mempengaruhi  akuntabilitas

pengelolaan anggaran dan faktor apa saja yang paling mempengaruhi?
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14. Seberepa jauh kesuksesan pemprov DIY dalam penerapan E-Budgeting?
15. Kelebihan apa saja yang didapatkan dari penerapan E-Budgeting dalam hal

penyusunan APBD
16. Kendala apa saja yang didapatkan dari penerapan E-Budgeting dalam hal

penyusunan APBD
17. Apakah  penerapan  E-Budgeting  berhasil  meningkatkan  kualitas  belanja

anggaran dan pengelolaan anggaran?
18. Apa  dasar  hukum  yang  mendasari  penggunaan  penerapan  sistem  E-

Budgeting? Apakah ada aturannya?
b The Special Region of Yogyakarta’s Planning and Development Agency
1. Pengembangan aplikasi apakah yang sejauh ini telah dilakukan terhadap

sistem yang ada?
2. Berapakah  orang  yang  dibutuhkan  untuk  mengoperasikan  sistem  E-

Budgeting?
3. Bagaimana  prosedur  dan  proses  penyusunan  anggaran  yang  dilakukan

melalui E-Budgeting?
4. Apa  saja  perbedan  mendasar  penyusunan  APBD  secara  manual  dan

elektronik?
5. Bagaimanakah  ketersediaan  infrastruktur  yang  ada  pada  pemprov  DIY

untuk penerapan E-Budgeting?
6. Apakah  langkah/tindakan  yang  dilakukan  untuk  mengatasi  berbagai

permasalahan  yang  terjadi  mengenai  kondisi  infrastruktur  yang  sudah

tidak memadai tersebut?
7. Pelatihan dan pengembangan kompetensi apa sajakah yang telah dilakukan

dan diberikan para pegawai/operator yang khusus menangani sistem ini?

kapan sajakah biasanya pelatihan tersebut dilakukan?
8. Kendala apa sajakah yang sering dialami dalam pelaksanaan penerapan

sistem E-Budgeting?
9. Apakah upaya yang dilakukan dalam menangani hambatan/kendala yang

terjadi tersebut?
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10. Sejauh  manakah  tingkat  keberhasilan  dan  peningkatan  akuntabilitas

pengelolaan keuangan daerah melalui E-Budgeting?
11. Berasal dari manakah biaya/anggaran yang digunakan dalam melakukan

pelaksanaan dan pengelolaan terhadap sistem pelayanan secara elektronik

online tersebut?
12. Bagaimana konsep integrasi dengan IDMC?

c The Special Region of Yogyakarta’s Communication and Information 

Office.
1. Bagaimana tahapan pengembangan aplikasi E-Budgeting?
2. Bagimana kapasitas infrastruktur dalam penerapan E-Budgeting?
3. Bagaimana pengembangan keamanan sistem E-Budgeting?
4. Apa saja hambatan dalam pengembangan E-Budgeting?
5. Apa saja kekurangan dan kelebihan aplikasi E-Budgeting?
6. Bagaimana alu pengembangan sistem E-Budgeting?
7. Seberapa jauh target pengembangan sistem E-Budgeting yang telah 

dicapai?
8. Seberapa jauh pengembangan konsep integrasi data pada IDMC?
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B. List of Respondents
a. Pendi, Secretary of Financial and Aset Management Agency of DIY, 

interviewed on 24 of July 2018
b. Imam Karyadi, Head of Planning Department of Planning and 

Development Agency of DIY, interviewed on 26 of July and 3 of August 

2018
c. Aris Eko Nugroho, Head of Budget Department of Secretary of Financial 

and Aset Management Agency of DIY, interviewed on 3 of August 2018
d. Muzainuri, Staff of Management Infomation of DIY, interviewed on 27 of 

July 2018
e. Aris Widaryanto, Head of Accounting Department of Head of Budget 

Department of Secretary of Financial and Aset Management Agency of 

DIY, interviewed on 6 of August 2018
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C. Disposition Letter
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